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ABSTRAK

Kemampuan meniru huruf anak usia 4-5 tahun beragam, sebagian besar anak belum bisa
meniru huruf dengan benar, anak masih keliru menentukan bentuk-bentuk simbol huruf,
menyebutkan, menunjukkan dan menulis huruf. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh peraga multimedia huruf terhadap kemampuan menulis huruf A-Z pada anak
usia 4-5 tahun, untuk mengetahui pengaruh peraga multimedia huruf terhadap
kemampuan mengucapkan huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Khairat
Kalumpang, Kota Ternate. Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini, yaitu pre-experimental
design dengan rancangan one group pretest-posttest design dikombinasikan dengan
rancangan one-shot case study. Hasil penelitian pada data kemampuan menulis huruf ini
menunjukkan nilai t hitung 6.896 > t wapel 2.13145, maka sebagaimana dapat pengambilan
keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Data kemampuan
mengucapkan huruf yaitu nilai t nitung 8.857 > t taner 2.13145, maka sebagaimana dapat
pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kemampuan menulis
dan mengucapkan huruf pre test dengan post test yang artinya ada pengaruh peraga
multimedia huruf terhadap kemampuan menulis dan mengucapkan huruf anak usia 4-5
tahun. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan meniru (menulis dan mengucapkan) huruf pada anak usia 4-5 tahun
setelah diberikan perlakuan berupa peraga multimedia huruf. Temuan ini dapat menjadi
acuan bagi Lembaga Pendidikan, orang tua anak usia dini dan masyarakat serta pembuat
kebijakan dalam menyediakan peraga multimedia huruf dalam menstimulasi
kemampuan meniru huruf anak.

Kata Kunci : peraga multimedia huruf, kemampuan meniru huruf, pengasuhan, anak
usia 4-5 tahun
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ABSTRACT

The ability of 4-5 year olds to imitate letters varies; most children cannot yet correctly
imitate letters, and they still make mistakes in identifying, naming, pointing to, and
writing letter shapes. The purpose of this study is to determine the effect of multimedia
letter aids on the ability to write letters A-Z in children aged 4-5 years, and to determine
the effect of multimedia letter aids on the ability to pronounce letters A-Z in children aged
4-5 years at Al-Khairat Kalumpang Kindergarten, Ternate City. The research method
used is experimental research with a quantitative approach. The research design is a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest design combined with a one-shot
case study design. The results of this study on letter writing ability data show a calculated
t-value of 6.896 > a table t-value of 2.13145. Therefore, based on the decision-making
process above, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. For letter
pronunciation ability data, the calculated t-value is 8.857 > the table t-value of 2.13145.
Therefore, based on the decision-making process above, it can be concluded that Ho is
rejected and Ha is accepted. Therefore, it can be concluded that there is a difference in
the average between pre-test and post-test letter writing and speaking abilities, meaning
that there is an effect of letter multimedia aids on the letter writing and speaking abilities
of 4-5 year old children. Based on the results, it can be concluded that there is a significant
improvement in the ability to imitate (write and speak) letters in 4-5 year old children
after being given treatment in the form of letter multimedia aids. This finding can serve
as a reference for educational institutions, parents of young children, and the community,
as well as policymakers, in providing multimedia letter displays to stimulate children's
letter imitation skills.

Keywords: multimedia letter props, letter imitation skills, parenting, children aged 4-5
years

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
=

A. PENDAHULUAN

Setiap anak memiliki keunikannya sendiri yang menjadi ciri dari masing-masing
anak tersebut sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya (Mia, 2022). Anak usia
dini merupakan anak yang berada masa emas yang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat pada perkembangan otak mencapai 80% (Kompasiana, 2022).
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini meliputi berbagai aspek perkembangan.
Salah satunya perkembangan bahasa yang mencakup kemampuan membaca, mendengar,
memahami dan kemampuan komunikasi (Kholilullah, Hamdan, 2020).

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan aspek yang penting dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Dengan berbahasa anak dapat
mengekspresikan gagasan, perasaan, keinginan dan idenya kepada orang lain. Terkait
perkembangan bahasa, salah satu aspek yang penting dikembangkan adalah kemampuan
mengenal huruf (Risnita & Oktaviana, 2020). Kemampuan mengenal huruf anak
merupakan bagian dari kemampuan berbahasa anak yaitu menyimak, berbicara, membaca
dan menulis (Purwati, 2021) dan kemampuan mengenal huruf merupakan langkah awal

1116


https://doi.org/10.24127/j-sanak.v7i01.10488
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Kajian Anak (J-Sanak)

(p-1SSN: 2686-5343 |e-ISSN: 2715-7989)

Vol. (7)(01), (Juli-Desember)(2025), (Halaman)(115-128)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v7i01.10488

dari aspek perkembangan bahasa yaitu membaca. Kemampuan mengenal huruf
merupakan tahap perkembangan anak dari tidak tahu menjadi tahu tentang keterkaitan
bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya
(Etianingsih, 2016:2). Standar tingkat pencapaian perkembangan anak yang dinyatakan
oleh Permendikbud R1 Nomor 137 tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak
usia dini di lingkup perkembangan bahasa untuk anak usia 4-5 tahun pada keaksaraan
yaitu meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z. Anak usia 4-5 tahun berdasarkan
lingkup perkembangan diharapkan mampu untuk menuliskan huruf A-Z dan mampu
mengucapkan huruf A-Z (Permendikbud, 2024). Mengenal huruf adalah salah satu modal
awal anak agar bisa membaca. Untuk bisa membaca anak harus terlebih dahulu menghafal
semua bentuk huruf kecil maupun besar (Zulinnuha, 2023).

Kemampuan menulis huruf anak PAUD dapat dilakukan melalui pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran video
(Ginting et al., 2021). Selain itu dalam sebuah tulisan bahwa pengembangan multimedia
pembelajaran interaktif untuk mengenal angka dan huruf untuk anak usia dini produk
multimedia yang dihasilkan layak sebagai media pembelajaran mengenal angka dan huruf
berdasarkan validasi oleh ahli materi dan ahli media (Lovandri and Putra, 2015).
Pembelajaran pengenalan huruf abjad untuk anak usia dini menggunakan multimedia
macromedia flash 8.0 dapat dijadikan referensi media pembelajaran berbentuk
multimedia interaktif (Jumadi, 2013).

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
anak usia dini sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan keaksaraan awal
(Saputri, 2024). Media wayang alfabet mampu meningkatkan minat belajar serta
pemahaman anak terhadap huruf melalui pendekatan visual dan permainan. Media
tersebut membantu anak mengenal bentuk dan bunyi huruf secara menyenangkan dan
kontekstual, sehingga proses pembelajaran keaksaraan awal menjadi lebih efektif.
Temuan ini memperkuat bahwa pemanfaatan media alfabet, termasuk peraga multimedia
huruf, merupakan strategi yang tepat dalam menstimulasi kemampuan anak usia 4-5
tahun dalam mengenal dan meniru huruf.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan keaksaraan awal anak usia dini (Putri, 2025). Media papan huruf efektif
dalam membantu anak mengenal bentuk dan bunyi huruf secara bertahap melalui
aktivitas yang melibatkan anak secara langsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajaran huruf dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap huruf sebagai
dasar keaksaraan awal.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis multimedia terbukti efektif dalam
mendukung perkembangan keaksaraan awal anak usia dini. Penelitian internasional
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berbasis web mampu
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali huruf melalui stimulus visual yang
interaktif dan menarik (Imron, A. M. N. ., Fitri, Z. E. ., Hasan, B. ., & Widiastuti, 2024).
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Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis permainan digital juga terbukti secara
signifikan meningkatkan keterampilan menulis dan mengenal huruf alfabet pada anak
prasekolah, karena memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan melibatkan
anak secara aktif (Tang, J. T., Chu, S.-T., & Chang, 2024). Temuan-temuan tersebut
memperkuat bahwa penggunaan peraga multimedia huruf yang memadukan unsur visual
dan audio memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan meniru huruf, baik
dalam mengucapkan maupun menuliskannya, pada anak usia 4-5 tahun, sebagaimana
dikaji dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pra penelitian dengan guru di TK Al
Khairat Kalumpang bahwa Kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun beragam,
ada anak yang sudah mampu mengenal huruf, namun ada juga yang belum mengenal
huruf. Sebagian anak usia 4-5 tahun sudah bisa mengenal huruf dengan benar, baik huruf
besar maupun huruf kecil baik dalam menyebutkan, menunjukkan dan menulis huruf.
Namun sebagian anak usia 4-5 tahun juga belum bisa mengenal huruf dengan benar, anak
masih keliru menentukan bentuk-bentuk simbol huruf. Hal ini dipengaruhi dari berbagai
faktor baik faktor dari kemampuan intelektual, metode pembelajaran yang digunakan
guru maupun media pembelajaran yang digunakan guru maupun orang tua di rumabh.
Media yang digunakan di TK Al Khairat Kalumpang masih menggunakan metode
konvensional, dimana metode ini dalam penjelasannya atau memberikan materi kepada
anak masih menggunakan metode gambar dan tulisan. Terkadang dengan metode
konvensional ini anak masih kesulitan dalam menghafal ataupun menerima materi yang
diberikan guru, anak-anak merasa jenuh dengan materi yang disampaikan secara lisan
oleh guru. Media pembelajaran yang digunakan untuk mengenal huruf di TK Al Khairat
Kalumpang yang diberikan kebanyakan masih menggunakan lembar kerja anak (LKA).
Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan guru TK Al Khairat Kalumpang sehingga
hal ini mempengaruhi tingkat ketertarikan anak dalam mengenal huruf.

Pembelajaran mengenal huruf yang berlangsung selama ini menggunakan metode
pembelajaran yang berpusat pada guru dan kurang pemanfaatan media dalam
pembelajaran mengenal huruf menjadikan anak kurang aktif dalam pembelajaran dan
kurang memperhatikan dalam belajar. Pesatnya perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi, dalam pembelajaran memberikan kemudahan guru dalam mengemas dan
menyajikan pembelajaran agar lebih mudah tersampaikan kepada anak. Peraga
multimedia huruf merupakan salah satu media pembelajaran yang dikemas untuk
pengenalan huruf anak usia 4-5 tahun. Dengan menggunakan peraga multimedia huruf
ini, peneliti ingin memperkenalkan kepada anak cara belajar menggunakan media
pembelajaran melalui multimedia yang dilengkapi dengan audio dan visual serta fungsi
tombol. Sehingga media pembelajaran ini dapat menarik minat belajar anak dalam
mengenal huruf A-Z. Diperlukan juga adanya dampingan dari orang tua maupun guru
selama anak belajar menggunakan multimedia ini.

B. METODOLOGI
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment atau desain
eksperimen semu. (Sugiyono, 2013) menjelaskan quasi experiment atau eksperimen semu
merupakan desain yang memiliki control, sehingga tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
dan desain dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan kelompok
control dalam penelitian. Menurut (Abraham, Irfan., 2022) penelitian eksperimen semu
adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan tidak memungkinkan
untuk mengontrol dan/atau memanipulasi semua variabel yang relevan. Data yang
diambil merupakan hasil dari kemampuan meniru huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh peraga multimedia huruf terhadap
kemampuan meniru huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Khairat Kalumpang.

Desain penelitian ini, yaitu pre-experimental design dengan rancangan one group
pretest-posttest design dikombinasikan dengan rancangan one-shot case study. Dalam
penelitian ini, hanya menggunakan satu kelompok tanpa ada kelompok pembanding. Pre-
experimental design menurut (Ibrahim, Andi, 2018:61) di dalam desain ini observasi
dilakukan sebanyak 2 kali yang sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Tes yang
dilakukan sebelum eksperimen disebut pre-test dan tes sesudah eksperimen disebut post-
test. pre-experimental design digunakan untuk meneliti pengaruh peraga multimedia
huruf terhadap kemampuan meniru huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Khairat
Kalumpang.

Rancangan one-shot case study menurut Arikunto (2013: 124) desain ini peneliti
hanya mengadakan treatment dua kali yang diperkirakan sudah mempunyai pengaruh,
kemudian diadakan post-test. Desain ini digunakan untuk meneliti pengaruh peraga
multimedia huruf terhadap kemampuan meniru huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di
TK Al-Khairat Kalumpang.

Menurut (Sugiyono, 2013 : 75) desain one group pretest-posttest design
digambarkan seperti berikut:

- Pretest  Treatment  Postest
01 X1 02
Gambar 2. one group pretest-posttest design

Keterangan:

O1 = Pre-test (tes awal sebelum dilakukan treatment)

X = Pemberian perlakuan (treatment)

02 = Post-test (tes akhir sesudah diberi perlakuan)

Pada penelitian untuk mengetahui pengaruh peraga multimedia huruf terhadap
kemampuan meniru huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Khairat Kalumpang.
Desain one group pretest-posttest design dilakukan sebanyak 2 kali perlakuan dan 2 kali
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posttest. Dalam desain penelitian ini, kelompok diuji dengan tes sebelum dan sesudah
diberi perlakuan dengan peraga multimedia huruf A-Z.
Menurut (Sugiyono, 2013 : 75) desain one-shot case study digambarkan seperti

berikut:
X @)
Gambar 3. one-shot case study
Keterangan:

X = Pemberian perlakuan (treatment)

O = Observasi setelah treatment (dapat berupa post-test)

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh peraga multimedia huruf terhadap
kemampuan meniru (menulis dan mengucapkan) huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di
TK Al-Khairat Kalumpang dengan menggunakan desain one-shot case study. Dalam
desain penelitian ini, kelompok diobservasi atau diberi posttest hanya sesudah diberi
perlakuan peraga multimedia huruf A-Z.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Penelitian ini termasuk penelitian pre-eksperimen. Data penelitian terdiri dari tes awal
dan tes akhir tentang kemampuan meniru huruf yang telah diberi perlakuan dengan
menggunakan peraga multimedia huruf. Rancangan penelitian ini adalah Pre-
Eksperimental Design dengan desain penelitian one group pre-test-posttest. Eksperimen
dilakukan pada satu kelompok diberikan pre-test lalu diberikan tindakan dengan
menggunakan peraga multimedia huruf dan diberikan tes akhir (post-test). Penelitian
dengan pemberian perlakuan dilaksanakan pada bulan Agustus 2024.

Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas Kemampuan Menulis Huruf

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreTest Menulis  .171 15 200" 915 15 162
Post Test Menulis  .202 15 .100 .900 15 .094

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 2. Uji Normalitas Kemampuan Mengucapkan Huruf
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreTest  Mengucapkan /. 15 060  .903 15 106
Huruf
PostTest Mengucapkan 166 15 200" 935 15 399
Huruf

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro—-Wilk Test terhadap data
kemampuan menulis huruf dan mengucapkan huruf pada pretest dan posttest (n = 15),
diperoleh nilai signifikansi seluruh data lebih besar dari 0,05.

Pada kemampuan menulis huruf, nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,162 (pretest)
dan 0,094 (posttest). Sementara itu, pada kemampuan mengucapkan huruf diperoleh nilai
signifikansi 0,106 (pretest) dan 0,329 (posttest).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal, sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik pada tahap analisis selanjutnya

Uji Hipotesis

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen untuk mengetahui kemampuan
meniru huruf dengan menggunakan peraga multimedia huruf pada anak usia 4-5 tahun di
PAUD Al-Khairaat Kalumpang. Rancangan penelitian ini adalah Pre Eksperimental
Design dengan desain penelitian One Group Pre-test — Post test. Eksperimen dilakukan
pada satu kelompok diberikan pre-test kemudian diberikan perlakuan dengan peraga
multimedia huruf. Setelah mendapat perlakuan diberikan tes akhir (post-test). Setelah
peneliti memperoleh data anak selanjutnya adalah memberikan pre-test kepada anak yang
berjumlah 15 anak.

2. Pelaksanaan Perlakuan (treatment)

Pelaksanaan perlakuan dilakukan setelah memperoleh data awal kemampuan meniru
(menulis dan mengucapkan) huruf anak usia 4-5 tahun. Guru memberikan perlakuan
dengan menggunakan peraga multimedia huruf pada anak usia 4-5 tahun. Guru
menjelaskan cara menggunakan peraga multimedia huruf. Anak-anak memperhatikan
penjelasan guru kemudian menirukan apa yang dilakukan guru.

Perlakuan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan meniru (menulis dan
mengucapkan) huruf anak setelah menggunakan peraga multimedia huruf. Sebelum
memberikan perlakuan dengan peraga multimedia huruf, guru mempersiapkan peraga
dengan meletakkan peraga di depan kelas agar anak-anak dapat mencoba peraga tersebut.
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Gambar 4. Guru menjelaskan bermain kemudian anak-anak mencoba untuk
menggunakan peraga multimedia huruf

Gambar 6. Anak-anak mencoba menekan tombol dan menirukan suara dari tombol
peraga multimedia huruf.

Dari dua data pre test dan post test diatas, kemudian peneliti melakukan pengujian

hipotesis dengan program SPSS dengan rumus Paired Samples Test. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan peraga

1122


https://doi.org/10.24127/j-sanak.v7i01.10488

Jurnal Kajian Anak (J-Sanak)

(p-1SSN: 2686-5343 |e-ISSN: 2715-7989)

Vol. (7)(01), (Juli-Desember)(2025), (Halaman)(115-128)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v7i01.10488

multimedia huruf terhadap kemampuan meniru (menulis dan mengucapkan) huruf anak
usia 4-5 tahun. Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah : Hipotesis 1
yaitu Ha : Ada pengaruh peraga multimedia huruf terhadap kemampuan menulis huruf
A-Z pada anak 4-5 tahun di TK Al-Khairat, Kalumpang. Dan Ho : Tidak ada pengaruh
peraga multimedia huruf terhadap kemampuan menulis huruf A-Z pada anak 4-5 tahun
di TK Al-Khairat, Kalumpang. Sedangkan Hipotesis 2 yaitu Ha : Ada pengaruh peraga
multimedia huruf terhadap kemampuan mengucapkan huruf A-Z pada anak 4-5 tahun di
TK Al-Khairat, Kalumpang. Sedangkan Ho : Tidak ada pengaruh peraga multimedia
huruf terhadap kemampuan mengucapkan huruf A-Z pada anak 4-5 tahun di TK Al-
Khairat, Kalumpang. Kriteria Pengujian Ho : Ho ditolak jika Sig. < o 0.05

Berikut ini data hasil penghitungan dengan SPSS :

Hipotesis Kemampuan Menulis Huruf

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Paired Samples T-Test, ditemukan
adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan peraga multimedia terhadap
kemampuan menulis huruf anak. Secara deskriptif, kemampuan anak mengalami
peningkatan yang nyata dengan perbandingan nilai rata-rata (mean) sebesar 218,00 pada
saat pre-test yang meningkat menjadi 269,80 pada saat post-test.

Secara statistik, hasil pengujian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang
berarti jauh lebih kecil dari standar signifikansi 0,05. Selain itu, kekuatan pengaruh ini
diperkuat dengan nilai t-hitung sebesar 6,896 yang lebih besar dibandingkan nilai t-tabel
sebesar 2,13145. Hal ini juga didukung oleh uji korelasi yang menunjukkan adanya
hubungan positif yang kuat (0,568) antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan peraga multimedia huruf secara efektif meningkatkan
kemampuan menulis huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Khairat, Kalumpang.

Tabel 3. Paired Sampel Tes Kemampuan Menulis Huruf

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean Deviation  Mean Lower Upper
Pair 1 PreTest
Menulis -
-51.80000 29.09148 7.51139 -67.91033 -35.68967 -6.896 14 .000
Post Test
Menulis

Hipotesis Kemampuan Mengucapkan Huruf
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Tabel 4. Paired Sampel Tes Kemampuan Mengucapkan Huruf

Paired Differences

95% Confidence )
Interval of the Sig.
Difference (2-
Std.  Std. Error tailed
Mean Deviation Mean Lower Upper t af )
Pair 1 PreTest
Mengucapkan
Huruf — PostTest ~02-26667 22.85503 5.90114 -64.92336 -39.60997 -8.857 14 .000
Mengucapkan
Huruf

Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan
mengucapkan huruf A-Z setelah penerapan peraga multimedia huruf. Secara deskriptif,
nilai rata-rata kemampuan anak meningkat dari 129,67 pada saat pre-test menjadi 181,93
pada post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan anak setelah diberikan
perlakuan jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Analisis lebih mendalam melalui Paired Samples Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, nilai t-hitung sebesar
8,857 tercatat lebih besar dari t-tabel 2,13145. Hubungan antara skor pre-test dan post-
test juga terbukti sangat kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,779 dan tingkat
signifikansi 0,001.

Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
peraga multimedia huruf berpengaruh secara nyata dalam meningkatkan kemampuan
mengucapkan huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Khairat, Kalumpang.

Pembahasan

Berdasarkan uji statistik paired t-test, perbedaan antara hasil pretest dan posttest terbukti
signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05, yang berarti penggunaan peraga multimedia huruf
memiliki dampak yang nyata terhadap kemampuan menulis huruf anak usia 4-5 tahun.
Selain itu, hasil nilai t hitung 6.896 > t tabel 2.13145, maka sebagaimana dapat
pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kemampuan menulis
huruf pre test dengan post test yang artinya ada pengaruh peraga multimedia huruf
terhadap kemampuan menulis huruf anak usia 4-5 tahun.

Berdasarkan uji statistik paired t-test, perbedaan antara hasil pretest dan posttest terbukti
signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05, yang berarti penggunaan peraga multimedia huruf
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memiliki dampak yang nyata terhadap kemampuan mengucapkan huruf anak usia 4-5
tahun. Selain itu, hasil nilai t hitung 8.857 > t tabel 2.13145, maka sebagaimana dapat
pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kemampuan
mengucapkan huruf pre test dengan post test yang artinya ada pengaruh peraga
multimedia huruf terhadap kemampuan mengucapkan huruf anak usia 4-5 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
meniru (menulis dan mengucapkan) huruf pada anak usia 4-5 tahun setelah diberikan
perlakuan berupa peraga multimedia huruf. Dari analisis data pretest, terlihat bahwa
sebagian besar anak menunjukkan kemampuan meniru (menulis dan mengucapkan) huruf
yang masih rendah. Namun, setelah intervensi dengan penggunaan peraga multimedia,
hasil posttest menunjukkan peningkatan skor pada sebagian besar anak. Peningkatan skor
dari pretest ke posttest menunjukkan bahwa peraga multimedia huruf memiliki pengaruh
positif pada kemampuan anak dalam meniru (menulis dan mengucapkan) huruf. Temuan
ini mendukung teori bahwa penggunaan media visual dan multimedia efektif dalam
meningkatkan pembelajaran pada anak usia dini, khususnya dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus dan kognitif yang berkaitan dengan pengenalan dan peniruan
huruf.

Teori “pembelajaran multisensory” (Hilmawati et al., 2024) menyatakan bahwa ada
pengaruh pembelajaran menggunakan metode multisensori yang signifikan untuk
meningkatkan kemampuan pra membaca pada anak usia pra sekolah. Anak usia dini
belajar lebih efektif ketika berbagai indra mereka dilibatkan dalam proses pembelajaran.
Melalui peraga multimedia, anak-anak dapat melihat, mendengar, dan memanipulasi
huruf secara interaktif, yang membantu mereka lebih mudah dalam meniru bentuk huruf.
Penelitian yang dilakukan (Rahayu et al., 2024) menyatakan bahwa multimedia
berdampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan pengenalan huruf pada anak dan
sebagai media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Hasil temuan yang
dilakukan juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan alat bantu pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterampilan literasi
dasar pada anak-anak. (Purwati, 2021) mengupkapkan bahwa multimedia interaktif
mempercepat pengenalan huruf dan kemampuan menulis pada anak usia dini.

Penelitian multimedia juga dilakukan oleh (Jumadi, 2013), yang menyatakan bahwa
multimedia interaktif untuk media pengenalan huruf abjad dengan macromedia flash 8.0
dapat mempercepat pengenalan huruf pada anak usia dini. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Fathurrahman et al., 2020) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis flash untuk lebih mudah mengenalkan huruf
kepada anak usia dini.

Penelitian lain menunjukkan pengenalan huruf kepada anak usia 4-5 tahun dapat
ditingkatkan dengan metode pembelajaran yang melibatkan media interaktif, seperti
media dadu berputar, yang dilakukan secara bertahap dan sistematis. Peran guru memang
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penting, namun keterlibatan orang tua juga signifikan dalam mendampingi anak saat
belajar mengenal huruf agar kemampuan meniru huruf berkembang dengan
baik(Istigomah & Rocmah, 2024).

Dengan demikian, penggunaan peraga multimedia huruf dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi anak usia 4-5 tahun di TK. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan meniru huruf tetapi juga membangun kebiasaan
belajar yang positif sejak dini.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan peraga
multimedia huruf terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan meniru huruf pada
anak usia 4-5 tahun. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru di taman
kanak-kanak atau PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dapat memanfaatkan teknologi
multimedia sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran pengenalan huruf. Peraga
multimedia dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar meniru huruf karena
sifathnya yang interaktif dan menarik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
terhadap pengembangan metode pengajaran berbasis teknologi dalam pendidikan anak
usia dini, khususnya dalam aspek literasi dasar. Peraga multimedia huruf memiliki
pengaruh positif terhadap kemampuan meniru huruf pada anak usia 4-5 tahun.
Penggunaan multimedia sebagai alat bantu pembelajaran di PAUD dapat menjadi salah
satu strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi anak-anak.
Penelitian ini berkontribusi dalam membuktikan bahwa penggunaan alat peraga
multimedia huruf berpengaruh terhadap kemampuan meniru huruf anak usia 4-5 tahun,
baik dalam menulis maupun mengucapkan huruf. Pemanfaatan multimedia berbasis audio
dan visual juga meningkatkan pengetahuan anak terhadap huruf secara lebih menarik dan
efektif. Selain itu, penelitian ini memberikan rekomendasi kepada sekolah, orang tua, dan
masyarakat untuk menggunakan alat peraga multimedia sebagai media pembelajaran
dalam membantu meningkatkan kemampuan meniru huruf A-Z pada anak usia 4-5
tahun.

Penelitian ini terbatas pada subjek anak usia 4-5 tahun dengan jumlah dan lokasi
penelitian yang terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan pada kemampuan meniru huruf dan belum
mengkaji dampak jangka panjang penggunaan multimedia huruf terhadap perkembangan
literasi anak secara menyeluruh.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek penelitian yang lebih beragam
serta memperluas lokasi penelitian agar hasilnya lebih representatif. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat mengkaji penggunaan multimedia huruf dalam jangka waktu yang lebih
panjang serta mengaitkannya dengan aspek perkembangan lain, seperti kemampuan
membaca awal dan kesiapan menulis anak usia dini.
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